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Sosiologi Hukum

Pembagian warisan merupakan salah satu aspek penting dalam hukum Islam yang
diatur secara rinci dalam Al-Qur’an dan hadis Nabi. Secara normatif, hukum
Islam menetapkan bahwa anak laki-laki menerima bagian warisan dua kali lebih
besar dibandingkan anak perempuan (2:1). Ketentuan ini ditegaskan dalam Q.S.
An-Nisa ayat 11 dan diadopsi dalam Pasal 176 Kompilasi Hukum Islam (KHI).
Namun dalam praktiknya, terdapat perbedaan pelaksanaan di lapangan. Salah satu
contohnya adalah di Gampung Arul Gading, Kecamatan Celala, Kabupaten Aceh
Tengah, di mana masyarakat secara luas menerapkan sistem pembagian warisan
secara sama rata antara laki-laki dan perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui praktik pembagian harta warisan secara sama rata antara laki-laki dan
perempuan di masyarakat Arul Gading, menganalisis hukum terhadap praktik
pembagian karta warisan tersebut, serta meninjau praktik tersebut dari perspektif
sosiologi hukum. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian hukum empiris dan menggunakan pendekatan sosiologi hukum . Data
diperoleh melalui observasi, wawancara dengan masyarakat, tokoh agama, serta
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Arul Gading
menerapkan sistem pembagian warisan secara sama rata antara anak laki-laki dan
perempuan atas dasar musyawarah keluarga. Alasan utama dari praktik ini adalah
untuk menjaga keadilan, menghindari konflik, serta menghargai peran perempuan
dalam keluarga. Meskipun berbeda dari ketentuan normatif dalam hukum Islam,
praktik ini dianggap sah karena dilakukan berdasarkan persetujuan semua ahli
waris tanpa ada pihak yang dirugikan, sebagaimana diatur dalam Pasal 183
Kompilasi Hukum Islam. Dari perspektif sosiologi hukum, pembagian ini
merupakan bentuk hukum yang hidup (living law) yang lahir dari nilai sosial
masyarakat seperti gotong royong, keadilan, dan kekeluargaan. Hal ini
menunjukkan bahwa hukum di masyarakat tidak hanya dilihat dari teks, tetapi
juga dari konteks sosial tempat hukum itu diterapkan.
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TRANSLITERASI

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan

transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf | Nama Huruf Nama Huruf Nama Huruf | Nama
Arab Latin Arab Latin
te
tidak tidak (denga
Alf dilamb dilambang b ta’ T ntitik
angkan kan di
bawah)
zet
(denga
- Ba’ B Be L za z ntitik
di
bawah)
koma
. \ .. . terbali
< Ta T Te ¢ ain K(di
atas)
es (dengan
& Sa’ S titik di & Gain G Ge
atas)
z Jim J je - Fa’ F Ef
z Ha’ h ha a3 Qaf Q Ki
d Kha’ E ka dan ha 4 Kaf K Ka
2 Dal D De d Lam L El
zet
3 Zal Z gile]? %?n ° Mim M Em
atas)
_ Er . _
D) Ra R U Niin N En




D) Zai V4 Zet 5 Wau \\% We
Y Sin S Es ° Ha’ H Ha
. _ S Hamz .
o Syin y es dan ya s Ah Apostrof
es (dengan
) Sad S titik di ¢ Ya’ Y Ye
bawah)
de
. (dengan
o= | Dad d titik di
bawah)
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
Kasrah i i
Dhammah u u
2)Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama
6 . Fatkah dan ya’ ai adani
j./. . Fathah dan wau au adanu
Contoh:
. & -kataba
Ja-e - fa‘ala
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S5 - Zukira
LAl - yazhabu

J/ «::jojj:z :}e - su’ila

S - kaifa
J3 - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
huruf Tanda
G Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
& Kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
5. Dhiammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
JGé - gala
= - rama
K -qila

gj}—i:‘ - yaqiilu
4. Ta’ marbiithah
Transliterasi untuk /@’ marbuthah ada dua:
1. Ta’ marbithah hidup
Ta’ marbiithah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, trasnliterasinya adalah ‘t’.
2. Ta’ marbuthah mati

Ta’ marbiuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah ‘h’.
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3. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta@’ marbuthah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta’ marbiithah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
JUbY 423 - raudah al-atfal
- raudatul atfal

i;;;fj\ iij,,x;\ - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madiatul-Munawwarah
isdb _Talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda fasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

&5 - rabbana

J5  -nazzala

% - al-birr
= -al-hajj
(;;f - nu ‘‘ima

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu al, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf

gamariyyah.
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1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah, ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik dikuti
huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:

A - ar-rajulu

il:m\ - as-sayyidatu

il - asy-syamsu

(ilfﬂ\ - al-galamu

a) - al-badi‘u

P - aljalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.

Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:
PN N L
J3426 - ta’khuziina
1341 - an-nau’
g - syai 'un
3l -inna
2
2, % -
Qﬁ‘ - umirtu
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8. Penulisan kata

- akala

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh:
G e e :ﬂ; Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
izadis 40015l Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auful-kaila wal-mizan
B 2sSiibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Lalisas ek 4 o4 Bismillahi majrahd wa mursaha
cid &> O & sy Walillahi ‘alan-ndsi hijju al-baiti
SL:J» ‘;bjl iﬂéw\ g man istata ‘a ilaihi sabila.
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
Manistata ‘a ilaihi sabila
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:
30 Y1 82 G5 Wa ma Muhammadun illa rasil
<l u.;LJJ 25 o J§1 31 Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi lallazt
il & bibakkata mubarakan

O/Tjjj\ 4B Jj; ,U Oz 1¢aSyahru Ramadanal-lazi unzila fihil Qur’a
, 2% 3&YsWa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin

Wa lagad ra’ahu bil-ufugil-mubini
S 5w e AIhamdu lillahi rabbi al-‘Glamin

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh:

Cif 25 I i 2 Nasrun minallahi wa fathun gartb

o j.eY\ Lillahi al-amru jami ‘an
Lillahil-amru jami ‘an
ke ol A W5 Wallaha bikulli syai’in ‘alim
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Samad ibn
Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayriit; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.

XVii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Wawancara dengan Pak Imam Kampung Arul Gading ................... 85
Gambar 2. Wawancara dengan Bapak SUKIr...........ccocviveiieiiiiieiieese e 85
Gambar 3. Wawancara dengan Bapak Hamjah ACIM..........ccccovviininiienenn 86
Gambar 4. Wawancara dengan Bapak Saudi ...........cccccoeveienininencnesieeeen 86
Gambar 5. Wawancara dengan Bapak Alwin Temas MiKo..........cccccccccevvennne. 87

XViil



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: SK Penetapan Pembimbing Skripsi ..........

Lampiran 2: Surat Permohonan Melakukan Penelitian

Lampiran 3: Dokumentasi .........cccccovveveveneeneseeieennenns

XiX



DAFTAR ISI

LEMBARAN JUDUL ..ottt ii
PENGESAHAN PEMBIMBING ........ccciiiiiieie e ii
PENGESAHAN SIDANG ..ottt ans iii
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH ..o iv
AB ST R AK L. %
KATA PENGANTAR ..ottt e e saesaessesbaaneasaessessessestessesseanennens vi
TRANSLITERASI ...ttt ene e X
DAFTAR GAMBAR. ...ttt ettt te e sre et ara e sbeete e e sreenneenee s Xviii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt ettt sra e snaesba e XiX
DAFTAR IS o e XX
BAB SATU PENDAHULUAN ..ottt sra e 1
A. Latar Belakang Masala..............ccccoiiiniiniiiniii e, 1

B. Rumusan Masalah........cccccecviiiiiiiiiii e 8

C. Tujuan PenuUIISaN ......ccceieeieiicicciie et 9

D. Kajian PUSTAKA .........coviiiiiiiii it 9

E. Penjelasan IStilah ..o, 12

F. Metode Penelitian........ccccoueiieiieieiie e, 13

1. Jenis Penelitian.......c.cceeieeiiee e 14

2. Pendekatan Penelitian ........ccccccvveeieenieeieeiie e, 15

3. Sumber Data Penelitian..........cccccooveveveeieice e, 16

4. Teknik Pengumpulan Data...........ccoceoveveneicneneniiiseeee 17

5. Teknik Analisis Data........c.cccceevveeieeiiieeiiccee e 18

6. Pedoman Penulisan ..........cccccoveiiiiiciiiciic e 19

G. Sistematika Pembahasan ............cccccoviiiiiiiiii i 19

BAB DUA KONSEP WARIS DAN SOSIOLOGI HUKUM..........cccocvevveiinenenn. 20
A. Konsep Waris Dalam Hukum Islam............ccccooeiiiiiiciiecninnnn, 20

1. Pengertian WariS .......ccoveiieiiieiie e 20

XX



2. Dasar HUKUM WIS .......ccooiiiiiieiecieceee e 21
3. ASAS-a5aS WaArISaN.........ccveiieieiie e see et 31
4, RUKUN WaIS.....coiiiiiiiiie et 32
5. Syarat-syarat Waris ..........cccceveiieieiiienc e 32
6. Sebab-sebab Mendapatkan Waris ...........c.ccocvvniiinicienen, 33
7. Sebab-sebab Tidak Mendapat Waris...........c.ccccevvevveieennenn, 34
8. Kewajiban Sebelum Membagi Warisan..........cccccceeervennene. 36
9. Golongan Ahli Waris dan Bagiannya............c.cccceeevevenenen. 37
B. Sosiologi HUKUM .......cooiiiiice e 42
1. Pengertian Sosiologi HUKUM...........c.coooiiiiiiiiiie, 42
2. Ruang Lingkup Sosiologi HUKUM ..., 45

BAB TIGA PEMBAGIAN HARTA WARISAN SAMA RATA NATARA LAKI
LAKI DAN PEREMPUAN PADA MASYARAKAT ARUL

GADING DALAM TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ............ 47
A. Praktek Pembagian Harta Warisan Sama Rata Antara laki-laki
dan Perempuan pada Masyarakat Arul Gading........................ 47

B. Analisis Hukum Terhadap Pembagian Harta Warisan Sama Rata
Antara Laki-Laki dan Perempuan pada Masyarakat Arul Gading
.................................................................................................. 60

C. Tinjauan Sosiologi Hukum Terhadap Pembagian Harta Warisan
Sama Rata Antara Laki-Laki dan Perempuan pada Masyarakat

ATUL GAAING ...ttt 69

BAB EMPAT PENUTUP .....ooiiiiiiiiieeee ettt 74
AL KESIMPUIAN ... 74

B. SAIAN ... e 75

DAFTAR PUSTAKA ettt sttt ste et sne st ne e nes 77
DAFTAR RIWAYAT HIDUP .....ciiiieee et 82
LAMPIRAN . . ., 83

XXi



BAB SATU

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah kewarisan merupakan salah satu aspek penting dan selalu menjadi
pembahasan utama dalam hukum Islam, karena berkaitan langsung dengan
kehidupan setiap keluarga dan berpotensi menimbulkan konflik di tengah
masyarakat, terutama ketika pembagian dianggap tidak adil atau terdapat pihak
yang merasa dirugikan. Hukum waris memiliki hubungan yang sangat erat dengan
dinamika kehidupan manusia, sebab kematian merupakan peristiwa yang pasti
terjadi dalam kehidupan setiap individu. Peristiwa kematian tersebut menimbulkan
berbagai konsekuensi hukum, salah satunya berkaitan dengan pengelolaan dan
penyelesaian hak serta kewajiban orang yang telah meninggal dunia. Untuk itu,
hukum waris hadir sebagai instrumen hukum yang mengatur mengenai pembagian
hak-hak dan kewajiban tersebut.*

Allah SWT telah memberikan pedoman bagi hidup manusia berupa
hukum syara’. Peraturan yang sudah ditetapkan Allah tersebut disampaikan
Rasulullah SAW sebagai bekal hidup di dunia untuk menjadi manusia yang
memilih perbuatan baik dan terhindar dari perbuatan buruk. Salah satu
peraturan yang diperintahkan oleh Allah adalah hukum mengenai waris,
yaitu peninggalan harta yang berkaitan akibat adanya keluarga yang
meninggal. Harta peninggalan seseorang yang telah wafat perlu dikelompokkan
secara sistematis untuk mengetahui siapa saja yang berhak menerimanya, seberapa
besar bagian masing-masing ahli waris, serta bagaimana mekanisme pembagiannya
sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Warisan merupakan satu dari
sekian banyaknya persoalan hukum Islam yang populer dikalangan

masyarakat dan terus eksis mengikuti zaman. Beberapa ayat dalam Al-

! Muhammad Hari Sudarmawan and Masrokhin, “Pembagian Harta Waris Sama Rata
Anak Laki-laki dan Perenpuan,” USRAH: Jurnal Hukum Kelu arga Islam 4, no. 2 (2023),
https://doi.org/10.46773/usrah.v4i2.815.



Qur’an secara jelas menjelaskan ketentuan-ketentuan mengenai pembagian
harta warisan, dari semua hukum yang ada di masyarakat, warisan
mencerminkan kekeluargaan. Oleh karena itu, setiap manusia khususnya
umat Islam harus mengetahui ilmu waris, karena didalam syariat Islam
sudah dijelaskan secara detail mengenai ilmu waris. Landasan dan dalil-dalil
hukum Islam adalah Alquran dan hadis Nabi.?

Al-Qur’an menetapkan bahwa bagian warisan untuk ahli waris laki-laki
lebih besar dibandingkan perempuan, di mana satu anak laki-laki
memperoleh bagian yang setara dengan dua anak perempuan. Ketentuan ini
menunjukkan bahwa bagian anak laki-laki adalah dua kali lipat dari bagian
yang diterima anak perempuan.® sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah

SWT. Yang berbunyi:
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Artinya: Allah mensyari'atkan baglmu tentang (pembaglan pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan
bagahian dua orang anak perempuandan jika anak itu Ssemuanya
perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh
separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan
ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga;

2 Elfira Sarah Hedianti dan Akhmad Jalaludi, Sistem Pembagian Waris Sama Rata Pada
Masyarakat Watukumpul Kabupaten Pemalang, Al-Hukam: Jurnal Of Islamic Family Law, Vol.
2 No, 1, (2022). him. 45.

3 llham Habibi Kusuma and Zulkifli Zulkifli, “Warisan Sama Rata (Studi Kasus Desa
Bumi Mulya Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau),”
JISRAH:  Jurnal Integrasi llmu Syariah 4, no. 1 (2023): him, 175,
https://doi.org/10.31958/jisrah.v4i1.10315.



jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah
dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya.
(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa
di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini
adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana (QS. An-nisa’ [3]: 11).%

Ayat tersebut secara tegas menyatakan bahwa bagian warisan untuk anak
perempuan adalah setengah dari bagian anak laki-laki. Ketentuan ini
merupakan hukum yang telah ditetapkan oleh Allah dan tidak dapat diubah.
Selain itu, Rasulullah SAW juga menegaskan pentingnya memberikan
warisan kepada para ahli waris yang berhak menerimanya, sebagaimana
diriwayatkan dalam Hadis Shahih Bukhari No. 6746.

u""“fuﬂﬁ&dm\“u‘C)):f’éj fug s pllazy 23l Wis
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Umayyah bin Bistham telah
menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai' dari Rauh dari Abdullah bin
Thawus dari ayahnya dari lbnu 'Abbas dari Nabi sallallahu 'alathi
wasallam, beliau bersabda: "Berikanlah bagian faraid (warisan yang

telah ditetapkan) kepada yang berhak, maka bagian yang tersisa bagi
pewaris laki-laki yang paling dekat (nasabnya)”.

Melalui turunnya ayat dan hadis tentang kewarisan, dapat dimaknai
bahwa esensi kewarisan dalam al-Qur’an adalah proses pelaksanaan hak-hak
pewaris kepada ahli warisnya berupa pembagian harta warisan melalui tata
cara yang telah ditentukan oleh nash. Lebih khususnya dapat dicatat bahwa
apabila seseorang telah wafat, maka identifikasi terhadap siapa ahli waris
terdekat dan besaran bagian yang harus diterima oleh masing-masing ahli

waris wajib dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam Al-

4 Departeman Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, (Surabaya: Halim,
2014), him. 78.

5 Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn Mugirah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid
IV (Cet. I1l; Beirut: Dar al-Kutub al-l1imiyah, 2005), him. 269.



Qur’an. Prinsip dasar pembagian harta warisan sebagaimana yang tercantum
dalam Al-Qur’an tidak dapat diabaikan oleh pihak mana pun, dan wajib
diterapkan terlebih dahulu sebelum adanya keputusan lain terkait pembagian
tersebut.

Hukum waris dalam Islam secara jelas diatur dalam Al-Qur’an,
khususnya dalam Surah An-Nisa’ ayat 11, 12, dan 176 diuraikan secara rinci
aturan pembagian ahli waris, yaitu anak, ayah, ibu, suami, istri dan saudara
kandung, seayah maupun seibu dengan bagian-bagian senilai 2/3, ', 1/3, Y4,
1/6, dan 1/8 dari harta waris. Dengan persyaratan yang telah diatur dalam Al
Quran.

Ketentuan mengenai warisan dalam sistem hukum di Indonesia diatur
dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), khususnya pada Pasal 176, yang
menjabarkan besaran bagian harta waris bagi para ahli waris. Ketentuan ini
secara prinsip merujuk pada Surah An-Nisa ayat 11, yang menjadi dasar
hukum pembagian warisan dalam Islam.

Islam sendiri adalah agama yang memberikan kemudahan bagi
umatnya dalam melaksanakan berbagai ketentuan syariat, termasuk dalam
hal hukum waris. Selama ini, proses perhitungan jumlah warisan serta
penetapan siapa saja yang berhak menerima warisan masih dilakukan secara
manual. Maksud dari perhitungan manual adalah, pihak keluarga biasanya
berkumpul bersama untuk membahas pembagian warisan, dan apabila di
antara mereka tidak ada yang memahami prosedur atau hukum kewarisan,
maka mereka akan mengundang seorang ustadz atau tokoh agama yang
memiliki keahlian dalam bidang tersebut. Mengingat pembagian warisan

merupakan persoalan yang sensitif dan rawan konflik, maka diperlukan



kehati-hatian dan ketelitian dalam proses perhitungan serta pembagiannya
agar tidak menimbulkan perselisihan di kemudian hari.®

Praktik pembagian harta warisan dalam masyarakat dewasa ini masih
sering dijumpai sistem pembagian harta warisan yang tidak mengikuti
sistematika hukum Islam. Akibatnya, proses pembagian harta warisan sering
kali berakhir dengan konflik keluarga yang kemudian harus diselesaikan di
pengadilan. Selain perselisihan di antara para ahli waris, perbedaan cara dan
metode dalam pembagian harta warisan juga menjadi sumber masalah.
Perbedaan ini terjadi karena masyarakat memiliki pandangan dan
pengetahuan yang berbeda tentang pembagian warisan. Metode yang
digunakan bisa sangat bervariasi, mulai dari musyawarah, kesepakatan
bersama, hingga cara-cara lainnya yang sesuai dengan adat dan kebiasaan
setempat.

Meskipun demikian, tidak selamanya perbedaan metode pembagian ini
dianggap salah. Terdapat situasi tertentu di mana pembagian harta warisan
yang tidak sepenuhnya mengikuti ketentuan hukum Islam tetap
menghasilkan kemaslahatan serta rasa keadilan bagi seluruh pihak yang
terlibat. Dalam beberapa kasus, cara-cara pembagian yang berbeda ini justru
bisa menciptakan solusi yang lebih baik dan lebih dapat diterima oleh semua
ahli waris. Meskipun aturan tentang kewarisan telah diatur secara tegas
dalam hukum Islam, dalam praktiknya di masyarakat masih ditemukan
variasi penerapan. Salah satu bentuk variasi tersebut adalah pembagian
warisan secara setara antara laki-laki dan perempuan. Fenomena ini menarik
untuk diteliti lebih lanjut karena menunjukkan adanya pengaruh nilai-nilai
sosial dan budaya lokal yang dapat berbeda dari ketentuan dalam hukum

Islam.

6 Nur Aksin, Rahmat Robi Waliyansyah, and Nugroho Dwi Saputro, “Sistem Pakar
Pembagian Harta Waris Menurut Hukum Islam,” Walisongo Journal of Information Technology
2, no. 2 (2020), https://doi.org/10.21580/wjit.2020.2.2.5984.



Secara khusus, di Gampung Arul Gading, Kecamatan Celala, Kabupaten
Aceh Tengah, terdapat praktik pembagian harta warisan yang bisa mengikuti
hukum Islam maupun hukum adat/kebiasaan setempat. Dalam praktik adat
tersebut, pembagian warisan dilakukan secara merata antara laki-laki dan
perempuan dengan perbandingan 1:1. Pembagian ini dilakukan berdasarkan
kesepakatan seluruh ahli waris dengan tujuan menghindari perselisihan
setelah warisan dibagi. Namun, jika para ahli waris tidak mencapai kata
sepakat untuk membagi secara merata, maka pembagian dilakukan
mengikuti ketentuan hukum Islam, yaitu dengan perbandingan 2:1.”

Adapun alasan masyarakat sepakat dalam membagi harta warisan sesara
sama rata antara laki-laki dan perempuan ini disebabkan oleh beberapa
sebab yaitu di antaranya seperti jumlah ahli waris laki-laki lebih banyak di
bandingkan dengan jumlah anak perempuanya, kemudian disebabkan karena
lebih besarnya keterlibatan perempuan dalam mengurus si pewaris semasa
hidupnya sehingga para ahli waris laki-laki sepakat untuk membagi secara
sama rata, kemudian di sebabkan karena pembagian harta warisan secara
sama rata ini dianggap tidak rumit dan lebih mudah, kemudian disebabkan
karena keterbatasan pengetahuan masyarakat terhadap Ilmu Mawarist dan
disebabkan karena untuk menghindari perselisihan antara ahli waris.

Adapun beberapa kasus yang pembagian harta warisannya melalui
musyawarah yaitu yang Pertama yang dialami oleh bapak Sukir, umur lima
puluh (50) tahun. warga gampung Arul gading, yang mana beliau anak
ketiga dari 8 bersaudara. Pewaris (ayah) meninggalkan delapan (8) orang
anak. Enam (6) orang laki-laki dan dua (2) orang perempuan, adapun aset
yang di tinggalkan yaitu ada berupa ladang sawah, dan kebun. Pada proses
pembagan warisan metode yang di pakai adalah dengan metode pembagian

sama rata melalui musyawarah. Adapun alasan di bagi sama rata karena dari

" Sukir melalui wawancara panggilan via whatsApp pada pukul 13:36, tanggal 4 juli
2024



pihak ahli waris laki-laki melihat jumlah ahli waris perempuanya lebih
sedikit yaitu 2 orang jadi mereka sepakat untuk membagi secara sama rata
antra laki-laki dan perempuan supaya lebih adil.®

Kedua oleh Bapak Hamjah Acim, merupakan warga ganpung Arul
Gading, yang mana beliau anak ketiga dari 7 bersaudara. Pewaris (ayah)
meninggalkan tujuh (7) orang anak. Empat (4) anak laki-laki dan tiga (3)
anak perempuan, adapun aset yang di tinggalkan yaitu ada berupa kebun,
Pada proses pembagan warisan metode yang di pakai adalah dengan metode
pembagian sama rata melalui musyawarah.®

Ketiga oleh bapak Saudi, merupakan warga ganpung Arul Gading, yang
mana beliau anak kedua dari 6 bersaudara. Pewaris (ibu) meninggalkan
enam (6) orang anak. Empat (4) anak perempuan dan dua (2) anak laki-laki,
adapun aset yang di tinggalkan yaitu ada berupa ladang sawah dan kebun.
Pada proses pembagan warisan metode yang di pakai adalah dengan metode
pembagian sama rata melalui musyawarah atas dasar kesepakatan.'®

Keempat oleh Bapak Alwin Temas Miko, merupakan Warga Ganpung
Arul Gading, yang mana beliau anak kelima (5) dari delapan (8) bersaudara.
Pewaris (ayah) meninggalkan delapam orang anak. Tiga (3) orang anak laki-
laki dan lima (5) orang anak perempuan, adapun aset yang di wariskan oleh
pewaris yaitu ada berupa tanah, Pada proses pembagan warisan metode yang
di pakai adalah dengan metode pembagian sama rata melalui musyawarah.!!

Masyarakat Gampung Arul Gading Kecamatan Celala, Kabupaten Aceh
Tengah, meskipun mayoritas penduduknya beragama islam, tetapi dalam
praktik pembagian warisan tidak senantiasa mengikuti hukum waris islam

dan Kompilasi Hukum Islam (KHI). Mengingat penerapan hukum yang

8 Sukir, melalui wawancara langsung pada tanggal 20 Agustus 2024.

® Hamjah Acim, Melalui wawancara Langsung pada Tanggal 22 Agustus 2024.

10 Saudi, Melalui Wawancara Langsung pada tanggal 22 Agustus 2024.

1 Alwin Temas Miko, Melalui Wawancara Langsung pada tanggal 22 Agustus 2024.



mengatur waris sangat berbeda dengan aturan yang berlaku, maka fenomena
ini dapat ditinjau dari sudut pandang sosiologi hukum. "Tinjauan" berarti
"pandangan". dan "sosiologi" yaitu pengetahuan mengenai sifat dan
perkembangan masyarakat. Sedangkan hukum merupakan seperangkat
aturan yang ditetapkan oleh otoritas negara atau adat yang berlaku secara
umum dalam masyarakat.

Hal ini penting untuk disadari, karena keberadaan sosiologi hukum
sebagai suatu cabang ilmu pengetahuan yang secara analitis dan empiris
mempelajari hubungan timbal balik antara hukum dan gejala sosial lainnya.
Atau dapat dikatakan, bahwa sosiologi hukum mempelajari masyarakat
khususnya gejala hukum dari masyarakat yang bersangkutan.

Oleh karena itu, menjadi hal yang menarik untuk penulis teliti lebih
dalam pembagian harta warisan yang dilakukan secara setara antara anak
laki-laki dan perempuan pada masyarakat Arul Gading, dengan mengangkat
Judul, “Pembagian Harta Warisan Sama Rata Antara Laki-Laki dan
Perempuan Pada Masyrakat Arul Gading Dalam Tinjauan Sosiologi

Hukum”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:

1. Bagaimana praktik pembagian harta warisan sama rata antara laki-
laki dan perempuan pada masyarakat Arul Gading?

2. Bagaimana analisis hukum terhadap pembagian harta warisan sama
rata antara laki-laki dan perempuan pada masyarakat Arul Gading?

3. Bagaimana tinjauan sosiologi hukum terhadap pembagian harta
warisan sama rata antara laki-laki dan perempuan pada masyarakat

Arul Gading?



C. Tujuan Penulisan
Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini

yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik pembagian harta warisan sama
rata antara laki-laki dan perempuan pada masyarakat Arul Gading

2. Untuk menganalisis hukum terhadap pembagian harta warisan sama
rata antara laki-laki dan perempuan pada masyarakat Arul Gading.

3. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan sosiologi hukum terhadap
pembagian harta warisan sama rata antara laki-laki dan perempuan

pada masyarakat Arul Gading.

D. Kajian Pustaka

Karya llmiah yang bertemakan kewarisan pastinya sudah sangat banyak
diteliti oleh peneliti-peneliti lainnya, dari beberapa literatur Penelitian yang
berada di perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum dan perpustakaan
utama, penulis menemukan sejumlah penelitian yang membahas masalah
kewarisan seperti pada skripsi, tesis, disertasi maupun jurnal-jurnal yang
fokus pada kewarisan. Adapun kajian pustaka yang penulis lakukan
bertujuan untuk melihat dan mengetahui persamaan dan perbedaan antara
objek penelitian penulis dengan penelitian-penelitian yang pernah diteliti
oleh peneliti lain agar terhindar dari duplikatif. Berikut ini beberapa
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan proposal ini, diantaranya:

1. Ilham Habibi Kusuma dan Zulkifli (2023) menulis artikel dengan judul
Warisan Sama Rata “Studi Kasus Desa Bumi Mulya Kecamatan Logas
Tanah Darat Kabupaten Kuanta Singingi Provinsi Riau”. Terdapat pada
Jurnal Integrasi Ilmu Syari’ah, Volume 4, Nomor 1. Penelitian ini
menjelaskan tentang Pertimbangan masyarakat Desa Bumi Mulya yang
menerapkan pembagian warisan sama rata atas dasar kesepakatan para

ahli waris, yang mana kesepakatan tersebut di tujukan unt uk mencegah
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terjadinya perselisihan antar ahli waris dikemudian hari, selain itu juga
terdapat adanya faktor adat dan budaya turun menurun (adat istiadat)
yang telah dilakukan oleh nenek moyang mereka serta minimnya
pengetahuan masyarakat tentang pembagian warisan dalam Islam. *2
Adapun Persamaan Kedua penelitian membahas pembagian warisan
dengan pendekatan sama rata antara ahli waris, kemudian sama-sama
tujuan utamanya Mencegah perselisihan antar ahli waris melalui
kesepakatan  bersama sedangkan perbedaannya yaitu tempat
penelitiannya.

2. Imam Ali Khaeri (2022) dengan judul “Analisis Pemahaman Masyarakat
Terhadap Pembagian Harta Waris Menurut Hukum Islam Di Desa
Ciwingin Kecamatan Cirawing Kabupaten Cirebon” JOSR: journal of
Social Research. Fokus penelitian ini adalah untuk menggali praktik
pembagian harta waris di Desa Ciwaringin, Kecamatan Ciwaringin,
Kabupaten Cirebon, khususnya dalam konteks pemahaman masyarakat
terhadap hukum waris Islam. Hasil penelitian menjelaskan bahwa
pemahaman masyarakat tentang hukum waris Islam terbatas, sebagian
besar karena kurangnya pendalaman terhadap ajaran tersebut serta
minimnya sosialisasi mengenai pembagian warisan Islam di kalangan
masyarakat.*®

3. Adnan Ajmain (2022) menulis sikripsi dengan judul “Praktek Pembagian
Warisan Sama Rata Persfektif Hukum Islam (Pembagian Warisan
Masyarakat Adat Melayu Rengat Di Desa Alang Kepayang, Kabupaten
Indra Giri Hulu Provinsi Riau)”, Program Studi Perbandingan Mazhab,

Fakultas Syariah dan Hukum, Syarif Hidayatullah Jakarta. Tujuan dari

12 |Iham Habibi Kusuma dan Zulkifli, Warisan Sama Rata (Studi Kasus Desa Bumi
Mulya Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten Kuanta Singingi Provinsi Riau” Jurnal
Integrasi Ilmu Syari‘ah, Volume 4, Nomor 1, 2023.

13 Imam Ali Khaeri, Skripsi “Analisis Pemahaman Masyarakat Terhadap Pembagian
Harta Waris Menurut Hukum Islam Di Desa Ciwingin Kecamatan Cirawing Kabupaten
Cirebon” JOSR: journal of Social Research, 2022.
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penelitian ini adalah untuk mengetahui kedudukan laki-laki dan
perempuan di Desa Alang Kepayang dalam pembagian warisa dan juga
menganalisis tinjauan hukum pembagian harta waris dengan cara sama
rata perspektif hukum islam dan Kompilasi Hukum Islam, artinya
Menganalisis bagaimana pembagian warisan secara sama rata ditinjau
dari perspektif hukum Islam dan Kompilasi Hukum Islam (KHI).1

4. Andi Erwin Nur (2020) dengan judul Sikripsi “Urgensi Pembagian
Warisan Secara Musyawarah Dalam Meminimalisir Perselisihan Ahli
Waris Persfektif Hukum Islam Stusi Desa Sugiale, Kec. Berebbo, Kab.
Bone.” Skripsi ini membahas mengenai Urgensi Pembagian Warisan
Secara Musyawarah Dalam Meminimalisir Perselisihan Ahli Waris dan
Persfektif Hukum Islam dimana pembagian warisan secara musyawarah
ini berdasarkan Hukum Adat yang berbeda penerapannya dengan Hukum
Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembagian warisan
secara musyawarah dalam meminimalisir perselisihan ahli waris dan
mengetahui persfektif Hukum Islam terhadap pembagian warisan secara
musyawarah dalam meminimalisir perselisihan ahli waris.'®

5. Nur Izzah (2023) dengan judul Skripsi “Pembagian Warisan Secara Rata
Antara Anak Laki-Laki Dan Perempuan Berdasarkan Musywarah
Mufakat di Desa Kuripan Lor Kecamatan Pekalongan Selatan Perspektif
Hukum Islam” Prodi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Secara keseluruhan, penelitian ini

bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan alasan di balik

14 Adnan Ajmain, Skripsi “Praktek Pembagian Warisan Sama Rata Persfektif Hukum
Islam (Pembagian Warisan Masyarakat Adat Melayu Rengat Di Desa Alang Kepayang,
Kabupaten Indra Giri Hulu Provinsi Riau), Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas
Syariah dan Hukum, Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022.

15 Andi Erwin Nur, Skripsi “Urgensi Pembagian Warisan Secara Musyawarah Dalam
Meminimalisir Perselisihan Ahli Waris Persfektif Hukum Islam Stusi Desa Sugiale, Kec.
Berebbo, Kab. Bone” Prodi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakshiyyah), Fakultas Syariah dan
Hukum Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bone, 2022.
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penerapan sistem pembagian warisan 1:1 di Desa Kuripan Lor dan
bagaimana kesepakatan antar ahli waris memainkan peran penting dalam
praktik tersebut.

6. Sri Retno Asih Lestari (2021). Dengan judul “Pembagian Harta Warisan
Sama Rata Masyarakat Desa Sidorejo Kecamatan Karangawen
Kabupaten Demak Dilihat Dari Hukum Islam”. Skripsi ini membahas
pembagian waris secara sama rata, menurut Hukum Adat yang berada di
Desa Sidorejo Kecamatan Karangawen Kabupaten Demak diperbolehkan,
karena dengan menyamaratakan pembagian warisan nya baik laki- laki
maupun perempuan, mendapat bagian yang sama, maka dirasa adil.®
Dari beberapa judul skripsi dan jurnal di atas, sudah jelas berbeda

pembahasannya dengan Sikripsi yang akan dibahas oleh penulis. Penulis

akan mencoba membahas kewarisan dengan fokus Untuk mengetahui

Bagaiaman praktek pembagian harta warisan sama rata antara laki-laki dan

perempuan pada masyarakat arul gading, kemudian Untuk mengetahui

bagaimana tinjauan sosiologi hukum terhadap pembagian harta warisan sama

rata antara laki-laki dan perempuan pada masyarakat Arul Gading.

E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari perbedaan dalam menafsirkan permasalahan yang
ada dalam judul, maka penulis menjelaskan definisi istilah yang menjadi
fokus kajian. definisi istilah yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian
ini dijabarkan guna menghindari kesalahpahaman atau kebingungan dalam

memahami maknanya.

16 |estari, Sri Retno Asih, Skripsi “Pembagian Harta Warisan Sama Rata Masyarakat
Desa Sidorejo Kecamatan Karangawen Kabupaten Demak Dilihat Dari Hukum Islam”, Fakultas
Syari‘ah, Jurusan Hukum Keluarga Islam, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2021.
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1. Pembagian Harta Warisan: Pembagian harta yang berhak di terima
dan dimiliki oleh ahli waris, yang telah terlepas dari tersangkutnya
segala macam hak orang lain di dalamnya. '/

2. Sama Rata: Semua ahli waris mendapatkan bagian yang sama (tidak
memiliki perbedaan. !® Artinya menyamaratakan bagian harta
peninggalan terhadap pembagian warisnya, tidak membeda-bedakan
ahli waris yang laki-laki maupun perempuan. Semua ahli waris
mendapatkan bagian yang sama atas dasar kesepakatan.

3. Sosiologi Hukum: Bagaimana hukum berjalan di dalam masyarakat,
serta hubungan timbal balik antara hukum dan fenomena sosial

lainnya.®

F. Metode Penelitian

Metode penelitian atau metode ilmiah adalah prosedur atau langkah-
langkah dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah. di sisi lain metode
penelitian ini juga dikenal dengan cara sistematis untuk menyusun ilmu
pengetahuan.?® sekaligus wadah merupakan sarana untuk mengumpulkan,
menganalisis dan menginterprestasi data dalam rangka menjawab pertanyaan
penelitian atau mencapai tujuan penelitian.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang
berlangsung di lokasi yang diteliti yang memiliki tujuan untuk mencari

solusi masalah praktis dalam masyarak.?! Sebagaimana dinyatakan oleh

M. Ridwan Indra, Hukum Waris di Indonesia Menurut BW dan Kompilasi Hukum
Islam (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1993), him. 11

18 Di akses melalui https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Sama%?20Rata pada tanggal 17
Februari 2025, pada pukul: 20:30 WIB

19 Budi Pramono, Sosiologi Hukum, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020), hlm. 5

20 Suryana, metodelogi penelitian model praktis penelitian kuantitatif dan kualitatif,
(universitas pendidikan Indonesia, 2010). him. 65

2l Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 28.
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Bogdan dan Taylor dalam kutipan Moleong, metode kualitatif adalah proses
penelitian yang bertujuan memperoleh data deskriptif dalam bentuk kata-
kata, baik secara lisan maupun tertulis, dari individu serta perilaku yang
diamati. > Pemecahan masalah dilakukan melalui proses pengumpulan,
pengorganisasian, analisis, serta interpretasi terhadap data yang telah
diperoleh. 2 Salah satu bagian yang mendukung kesuksesan sebuah
penelitian dalam mencapai tujuan dari sebuah penelitian untuk memperoleh
solusi yang tepat untuk sebuah topik yang akurat maka penulis mengunakan

metode penelitian sebagia berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk dalam pendekatan hukum empiris, yaitu
suatu metode yang mencoba memahami hukum sebagaimana diterapkan
secara nyata dalam Kkehidupan masyarakat, meneliti bagaimana
bekerjanya hukum di masyarakat.?* Dalam hal ini penulis melakukan
penelitian langsung di Desa Arul Gading, Kecamatan Celala, Kabupaten
Aceh Tengah. Adapun Penelitian lapangan bertujuan untuk mengamati
dan memahami fenomena sosial dalam konteks aslinya. Tujuan utama
dari penelitian lapangan adalah untuk menemukan solusi praktis
terhadap masalah yang ada di masyarakat.

Dalam penelitian ini, peneliti mengamati dan mengumpulkan data
langsung dari masyarakat setempat mengenai praktik pembagian warisan
yang dilakukan secara sama rata antara laki-laki dan perempuan. Dengan
turun langsung ke lapangan, peneliti dapat melihat dan merasakan secara

langsung bagaimana norma hukum terkait pembagian warisan diterapkan

22 Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. XVII (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), him. 3.

23 Suharsimi, Arikunto, Prosedur penelitian: suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Rhieka
Cipta, 2010), him. 58

24 Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan
Empiris, Jakarta: Kencana, 2016), him. 150
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dalam kehidupan sehari-hari. untuk memperoleh data yang akurat dan
relevan, yang mungkin tidak terlihat dalam studi literatur atau hanya

melihat data kepustakaan saja.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologi hukum, yaitu pendekatan yang memandang hukum tidak hanya
sebagai norma tertulis (law in books), tetapi juga sebagai gejala sosial
yang hidup dan berlaku dalam masyarakat (law in action). Pendekatan ini
menekankan bahwa hukum tidak berdiri sendiri, melainkan selalu berada
dalam konteks sosial dan dipengaruhi oleh nilai, budaya, dan struktur
sosial masyarakat.

Pendekatan sosiologi hukum dipilih karena permasalahan dalam
penelitian ini menyangkut praktik pembagian harta warisan secara sama
rata antara laki-laki dan perempuan di masyarakat Gampung Arul Gading,
yang berbeda dari ketentuan normatif hukum Islam, yaitu pembagian 2:1.
Namun, dalam kenyataannya, masyarakat tetap melaksanakan pembagian
tersebut secara musyawarah, dengan penuh kerelaan dan keikhlasan
antarpihak ahli waris.

Titik temu antara persoalan waris dan sosiologi hukum terletak pada
kenyataan bahwa waris, selain merupakan bidang hukum Islam, juga
merupakan bagian dari sistem sosial dan relasi kekeluargaan. Pembagian
warisan tidak hanya dilihat sebagai pelaksanaan hukum secara tekstual,
melainkan juga sebagai bentuk interaksi sosial yang sarat dengan nilai-
nilai keadilan, solidaritas, dan harmoni. Oleh karena itu, pendekatan
sosiologi hukum digunakan untuk mengungkap bagaimana hukum waris
diterapkan, dinegosiasikan, atau bahkan dimodifikasi sesuai dengan

kebutuhan sosial masyarakat setempat.
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Sebagaimana dikemukakan oleh Eugen Ehrlich, living law atau
hukum yang benar-benar hidup dalam masyarakat adalah hukum yang
dijalankan dalam praktik, bukan semata-mata yang tertulis dalam
peraturan. Dalam konteks ini, praktik pembagian warisan secara sama
rata merupakan bentuk living law yang berkembang karena dipandang
lebih adil dan membawa kemaslahatan.

Maka, pendekatan ini sangat relevan untuk menggali latar belakang
sosiologis di balik penerimaan masyarakat terhadap pembagian warisan
secara setara antara laki-laki dan perempuan. Dengan menggunakan
pendekatan sosiologi hukum, penelitian ini berupaya memahami realitas
sosial di balik praktik hukum waris, khususnya dalam konteks masyarakat
Arul Gading, yang telah mengedepankan musyawarah, keadilan, dan

persaudaraan dalam membagi harta warisan.

3. Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian, sumber data merujuk pada pihak atau objek dari

mana data dikumpulkan.

a. Sumber data primer vyaitu informasi yang didapat melalui
tanggapan langsung dari narasumber berkaitan dengan isu yang
sedang diteliti. Penelitian ini memanfaatkan sejumlah data primer
yang dikumpulkan melalui wawancara dengan masyarakat Arul
Gading, dari tokoh agama, dan pihak lain yang dianggap
memahami dan memiliki peran dalam pembagian warisan.
Adapun masyarakat yang membagi harta warisannya secara sama
rata antara laki-laki dan perempuan. Diantaranya yaitu ada bapak
Sukir, bapak, Hamjah Acim, bapak Saudi dan bapak Alwin Temas
Miko.

b. Sumber data sekunder yaitu data pendukung data tambahan yang

bersumber dari berbagai dokumen seperti skripsi, buku, tesis, dan
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jurnal yang tentunya mempunyai keterkaitan dengan judul
penelitian yang penulis lakukan yaitu terkait dengan pembagian
warisan sama rata antara laki-laki dan perempuan pada

masyarakat Arul Gading dalam tinjauan sosiologi hukum.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka mendapatkan data dari lokasi penelitian, peneliti

menerapkan metode pengumpulan data melalui:

a. Observasi merupakan proses pencarian data dengan cara
mengamati dan mencatat data-data yang bersifat penting dalam
penelitian guna untuk memporeleh informasi terkait topik
permasalahan yang sedang penulis lakukan. Disini penulis
mengamati tentang kewarisan guna memperoleh data terkait
dengan judul penelitilakukan.

b. Wawancara (interview) merupakan proses komunikasi berupa
pertanyaan dan jawaban yang dilakukan secara langsung atau
tidak langsung guna memperoleh informasi tertentu terkait judul
penelitian yang penulis lakukan dengan melemparkan beberapa
pertanyaan terkait masalah atau topik permasalahan dari
penelitian yang penulis lakukan. Penulis melakukan wawancara
dengan beberapa warga di Desa Arul Gading, Kecamatan Celala,
Kabupaten Aceh Tengah, yang difokuskan pada praktik
pembagian warisan secara merata antara laki-laki dan perempuan.

Wawancara dilakukan secara langsung (tatap muka) dan
direkam agar datanya bisa diputar kembali jika diperlukan, lalu
dituliskan secara menyeluruh guna mencegah terjadinya
manipulasi data.

c. Dokumentasi merupakan proses menemukan data yang dapat

berupa memo seperti tulisan, gambar, ataupun karya. Pada
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penelitian kualitatif, dokumentasi menjadi pelengkap dari sebuah
metode observasi juga metode wawancara sehingga informasi

terkait hal yang diteliti dapat dipercaya.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahap yang dilakukan setelah seluruh data
dari responden atau sumber lain terkumpul. Tujuan dari analisis data
adalah untuk menafsirkan dan mengolah data yang telah dikumpulkan
dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Tujuan utama dari analisis ini adalah menyusun data secara sistematis
agar dapat menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian.?®

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis
deskriptif kualitatif, yaitu dengan mendeskripsikan secara rinci dan
mendalam isi data yang diperoleh, kemudian menginterpretasikannya
sesuai dengan konteks sosial dan tujuan penelitian. Proses analisis

dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu:

1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, penyederhanaan, dan
pemusatan perhatian pada data-data penting yang relevan dengan
fokus penelitian.

2. Penyajian data, yaitu mengorganisasikan data dalam bentuk uraian
naratif atau tematik yang mudah dipahami.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses merumuskan

makna, pola, atau hubungan dari data yang telah disusun.

Lebih lanjut, dalam proses analisis ini, penulis menggunakan
pendekatan sosiologi hukum untuk menafsirkan data dalam bingkai sosial.
Pendekatan ini digunakan untuk memahami praktik pembagian warisan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019),
him. 2006.
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secara sama rata antara laki-laki dan perempuan di masyarakat Gampung
Arul Gading sebagai bentuk hukum yang hidup dalam masyarakat (living
law). Dengan demikian, analisis data dalam penelitian ini tidak hanya
mengungkap apa yang dilakukan masyarakat, tetapi juga menjelaskan
mengapa praktik tersebut diterima, dijalankan, dan dianggap adil oleh
masyarakat, berdasarkan nilai-nilai lokal yang hidup di tengah mereka.
6. Pedoman Penulisan
Penulisan ini mengikuti acuan dari buku Pedoman Penulisan
Karya Ilmiah Mahasiswa yang dikeluarkan oleh Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2019.2

G. Sistematika Pembahasan

Agar isi skripsi lebih mudah dipahami, pembahasannya akan disusun
dalam empat bab yang masing-masing terdiri dari beberapa sub-bab seperti
yang dijelaskan berikut.

Bab satu, atau pendahuluan memuat latar belakang permasalahan,
perumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, definisi istilah,
metode yang digunakan, serta sistematika isi skripsi.

Bab dua, yaitu landasan teori: pada bab ini menguraikan mengenai
konsep hukum waris menurut Islam, konsep sosiologi hukum.

Bab tiga, yaitu hasil penelitian: pada bab ini berisi hasil penelitian berupa
data-data dari hasil observasi dan wawancara, yang terdiri dari gambaran
umum lokasi penelitian, yaitu Gampung Arul Gading, Kecamatan Celala,
Kabupaten Aceh Tengah. serta berisi mengenai. praktek pembagian harta
warisan secara sama rata antara laki-laki dan perempuan di Gampung Arul
Gading

Bab empat yaitu Penutup: menguraikan tentang hasil yang telah
diuraikan dalam bab-bab sebelumnya berupa simpulan dan saran.

%6 Khairuddin, Dkk, Buku Pedoman Penulis Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Syariah dan
Hukum UIN Ar-Raniry, 2018), him. 41.



